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Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang penting bagi 
organisasi. Dengan pengelolaan yang tepat maka sumber daya itu dapat 
dikembangkan secara optimal untuk mencapai keberhasilan organisasi. Dalam 
usaha mencapai keberhasilannya, suatu organisasi dituntut agar dapat 
mewujudkan kepuasan ketja pada karyawan. Tidak adanya kepuasan kerja pada 
diri karyawan dapat menimbulkan pemikiran karyawan untuk keluar dari 
perusahaan. Jika hal ini terjadi akan sangat merugikan bagi perusahaan karena 
dapat menurunkan citra dari perusahaan (company image). 
Dalam penelitian ini analisis mengenai pengaruh faktor-faktor kepuasan 
ketja terhadap keinginan keluar kerja karyawan dilakukan pada bagian produksi 
pabrik kecap'Bentoel Banyuwangi. Hal ini dilakukan karena tingginya tingkat 
turnover karyawan pada bagian tersebut, sehingga penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk dapat menurunkan 
tingkat turnover karyawan. 
Hasil daTi penelitian menunjukkan bahwa semua faktor-faktor kepuasan 
kerja yang meliputi upah (Xd, pekerjaan (X2), pengawasan (X3), keJompok kerja 
(X4) dan kondisi kerja (X5), berpengaruh terhadap rendahnya keinginan keluar 
kerja karyawan secara simultan dengan menggunakan uji F diperoleh nitai F­
hitung (48,931) > F-tabel (2,392), dan secara parsial seluruh nilai dari t-hitung> 
t-tabel. Model regresi yang dihasilkan: 
Y = 10,49 - 0,593 Xl - 0,254 X2 - 0,203 X3 - 0,186 X4 - 0,239 Xs . 
Berdasarkan koefisien beta maka faktor upah memiliki pengaruh yang dominan 
jika dibandingkan dengan yang lain karena nilai koefisien Beta upah (XI) yang 
paling besar jika dibandingkan (iengan variabel yang lain yaitu sebesar 0,855. 
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